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ABSTRAK 

Bertambahnya populasi penduduk meningkatkan permintaan kebutuhan manusia untuk memiliki 

tempat hunian. Persoalan ini mendorong pemerintah untuk mengakomodasi masyarakatnya dengan 

rumah tinggal dalam waktu yang singkat. Dalam memenuhi upaya tersebut, Kementerian Pekerjaan 

Umum Perumahan Rakyat (PUPR) menciptakan sebuah teknologi perumahan yang dinamai RISHA 

(Rumah Instan Sederhana Sehat). Namun, minimnya informasi tentang teknologi ini menyebabkan 

ketidakpahaman masyarakat akan konsep serta implementasi dari teknologi ini dan hal tersebut 

dialami oleh salah satu penghuni RISHA yang berlokasi di Jalan Jayagiri, Lembang, Jawa Barat. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah kajian yang meniliti mengenai sejauh mana keunggulan yang 

dapat ditawarkan oleh RISHA yang bertempat di Jalan Jayagiri, Lembang, Jawa Barat. Pada 

penelitian ini, keunggulan RISHA akan dibandingkan dengan rumah berteknologi konvensional  

dari 4 segi yaitu, durasi pembangunan, biaya pembangunan, tingkat ramah lingkungan serta 

keandalan struktur. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan RISHA memiliki durasi 

pembangunan yang lebih cepat (9 minggu) dibandingkan rumah berteknologi konvensional (13 

minggu) atau sekitar 30,77%. Biaya pembangunan RISHA juga lebih murah dibandingkan rumah 

berteknologi konvensional dengan perbedaan harga sebesar Rp253.125,509 atau sekitar 0,13%. 

RISHA merupakan teknologi rumah yang memanfaatkan beton pracetak sehingga nilai tingkat 

ramah lingkungannya pun lebih tinggi yaitu sebesar 29 dibandingkan dengan rumah berteknologi 

konvensional yang hanya sebesar 14. Dari segi struktur, hasil pemodelan menyatakan bahwa 

kapasitas tulangan pada kolom masih mampu untuk memikul gaya yang terjadi pada bangunan 

tersebut sedangkan penulangan tumpuan pada balok arah x masih belum mampu memenuhi 

persyaratan. Simpangan antar lantai juga menjadi hal yang diperiksa pada bangunan ini, berdasarkan 

hasil pemodelan hasil simpangan antar lantai bangunan masih memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan.  

Kata kunci : RISHA, durasi, biaya, ramah lingkungan, keandalan struktur, beton pracetak, beton 

prefabrikasi 
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ABSTRACT 

The increasing population increases the demand for human needs to have a place to live. This issue 

has prompted the government to accommodate the people with housing in a short time. In fulfilling 

this effort, the Ministry of Public Works for Public Housing (PUPR) created a housing technology 

called RISHA (Ruma Instan Sederhana Sehat). However, the lack of information about this 

technology causes public misunderstanding of the concept and implementation of this technology 

and this is experienced by one of the residents of RISHA located on Jalan Jayagiri, Lembang, West 

Java. Therefore, a study is needed that examines the extent of the advantages that can be offered by 

RISHA which is located on Jalan Jayagiri, Lembang, West Java. In this study, the advantages of 

RISHA will be compared with conventional technology houses from 4 aspects, namely, construction 

duration, construction costs, environmental friendliness level, and structural reliability. Based on the 

results of research that has been done RISHA has a faster construction duration (9 weeks) than 

conventional technology houses (13 weeks) or around 30,77%. The construction cost RISHA is also 

cheaper than conventional technology houses with a price difference of Rp253.125,509 or around 

0,13%. RISHA is a housing technology that utilizes precast concrete so that the value of the 

environmentally friendly level is higher, which is 29 compared to conventional technology houses 

which are only 14. In terms of structure, the modeling results state that the capacity of the 

reinforcement in the column is still able to withstand the forces that occur in the building, while the 

reinforcement in the beam in the x direction is still unable to meet the requirements. The deviation 

between floors is also something that is checked in this building, based on the results of the modeling 

the results of the deviation between the floors of the building still meet the predetermined 

requirements. 

 

Keywords : RISHA, Construction Cost, Duration, Environmental friendly, Structure reliability, 

Precast Concrete, Prefabricated concrete 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Rumah merupakan salah satu aspek penting dalam hidup manusia. Bertambahnya 

populasi penduduk meningkatkan permintaan kebutuhan manusia untuk memiliki 

tempat hunian. Saat ini diperkirakan kebutuhan rumah berdasarkan kepemilikan 

sebesar 11,4 juta unit (Kompas, 2021). Fenomena tersebut mendorong pihak 

pemerintah untuk mencari sebuah upaya yang dapat mengakomodasi jumlah 

kebutuhan rumah tinggal yang meningkat dalam waktu yang singkat. Untuk 

memenuhi upaya tersebut, Kementerian Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat 

(PUPR) melalui Pusat Penelitan dan Pengembangan (Puslitbang) Bidang 

Perumahan dan Permukiman menciptakan sebuah teknologi perumahan yang 

dinamai RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat).  

RISHA merupakan teknologi rumah prefabrikasi jenis modular yang tersusun 

dari material beton bertulang pracetak. Rumah ini menggunakan system 

knockdown yang memungkinkan RISHA dapat dibongkar pasang dalam waktu 

yang singkat. Komponen bangunan RISHA terdiri dari 2 komponen struktural 

bernama P1 dan P2 yang disambung dengan komponen penyambung atau simpul 

yang diberi nama P3 (Gambar 1.1). Komponen ini akan membentuk sebuah ruang 

modul dengan ukuran yang bervariatif dalam kelipatan 1,8 dan 3 m (Gambar 1.2). 

 

 

Gambar 1.1 Komponen Struktur RISHA 
(Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2015) 
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Produk RISHA pertama kali digunakan untuk memberi tempat tinggal bagi 

Masyarakat Aceh yang kehilangan rumahnya akibat gempa pada tahun 2004 yang 

silam. Bencana tersebut menyebabkan lebih dari 500.000 penduduk kehilangan 

tempat tinggalnya (Meisl et al., 2006). Melihat fenomena tersebut, dibutuhkannya 

sebuah cara untuk dapat memberi masyarakat tempat tinggal dengan waktu yang 

cepat dan RISHA menjadi jawabannya. Seiring berjalannya waktu, produk ini tidak 

hanya digunakan untuk untuk membantu masyarakat yang terkena musibah, tapi 

untuk semua golongan masyarakat terutama bagi golongan masyarakat 

berpenghasilan rendah (MBR).  

Suatu produk tentunya harus berkualitas agar dapat dipercaya dan dikenal 

oleh masyarakat luas. Inovasi RISHA sendiri memiliki beberapa kualitas yang 

menunjang kemampuannya sebagai tempat hunian. Menurut situs web yang 

dikelola oleh Kementerian PUPR, RISHA diklaim memiliki beberapa kelebihan 

dalam berbagai aspek seperti durasi pembangunannya yang cepat, biayanya yang 

murah, ramah lingkungan, tahan terhadap gempa. Empat kelebihan tersebut 

selanjutnya digunakan sebagai parameter keunggulan yang dapat ditawarkan 

RISHA bagi para penggunanya.  

Selain memiliki kelebihan, setiap produk juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Sangat penting bagi para pengguna untuk mengetahui batasan dari 

kelebihan atau kualitas yang ditawarkan sehingga pengguna dapat mengetahui 

Gambar 1.2 Modul-Modul RISHA 
(Sumber : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2015) 
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seberapa optimal produk ini dapat digunakan. Dalam dunia konstruksi, unsur 

kualitas tidak hanya dinilai berdasarkan performa dari bangunannya tetapi juga dari 

proses pembangunannya (Jackson, 2010). Berdasarkan parameter keunggulannya, 

performa bangunan berteknologi RISHA dapat dinilai dari segi keandalan struktur 

dan keramahan lingkungannya sedangkan proses pembangunan dapat dinilai dari 

segi biaya dan durasinya.  

Namun, kurangnya informasi dan sosialisasi mengenai hal ini mengakibatkan 

banyak masyarakat yang kurang paham konsep dan implementasi bangunan jenis 

RISHA (Wibowo, 2018). Hal ini dirasakan oleh salah satu pemilik rumah RISHA 

yang berlokasi di Jalan Jayagiri 2, Lembang, Jawa Barat. Meskipun sudah memiliki 

bangunan RISHA, pemilik masih belum tau sejauh mana kelebihan yang dapat 

ditawarkan oleh bangunan berteknologi RISHA sehingga pemilik pun merasa 

kelimpungan bagaimana mengembangkan RISHA yang telah dimiliki. Selain itu, 

keunggulan RISHA yang sudah ada hanya ditinjau pada beberapa batasan tertentu 

sehingga dibutuhkan kajian keunggulan dalam pembatasan masalah yang lain agar 

keunggulan dari teknologi ini semakin jelas dan terbayang bagi para penggunanya. 

Maka dari itu, untuk memberi gambaran serta memperkaya ilmu mengenai 

teknologi RISHA, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa jauh 

keunggulan produk dan konstruksi bangunan berteknologi RISHA yang bertempat 

di Jalan Jayagiri 2, Lembang, Jawa Barat sehingga pengguna dapat mengetahui dan 

menggunakan teknologi tersebut sesuai dengan kebutuhannya secara optimal. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

RISHA merupakan teknologi rumah terkini yang memiliki beberapa parameter 

keunggulan yang menunjang kemampuannya sebagai tempat hunian. Namun 

demikian, selain mengetahui kelebihan dari sebuah produk, mengetahui 

keterbatasan dari sebuah produk juga penting agar pengguna dapat mengetahui 

seberapa optimal produk ini dapat digunakan. Sehingga dibutuhkan sebuah kajian 

yang dapat mencari tahu sejauh mana keunggulan bangunan berteknologi RISHA 

dari segi durasi dan biaya pembangunan, keramahan lingkungan dan keandalan 

struktur teknologi ini. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah :  

1. Mengkaji seberapa unggul konstruksi bangunan berteknologi RISHA 

dibandingkan dengan bangunan konvensional dari segi durasi 

pembangunan dan biaya konstruksi.  

2. Mengkaji seberapa unggul kualitas bangunan berteknologi RISHA dari 

segi tingkat ramah lingkungan dan keandalan struktur berdasarkan 

peraturan yang berlaku sekarang. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam studi ini adalah :  

1. Kajian keunggulan akan dilakukan pada bangunan berteknologi RISHA 

yang memiliki fungsi sebagai tempat hunian. 

2. Aspek kajian keramahan lingkungan akan menggunakan sistem 

penilaian dari penelitian yang berjudul “Perancangan Green Concrete 

Scoring System Bangunan Gedung di Indonesia” oleh Regina Chandra 

pada tahun 2020.  

3. Keandalan struktur dari bangunan yangn ditinjau akan menggunakan 

beberapa aplikasi untuk mempermudah kajian yang dilakukan seperti:  

a. SAP2000 

b. SpColumn 

4. Penelitian ini akan menggunakan beberapa peraturan seperti :  

a. SNI 1726:2019. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. Badan 

Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia. 

b. SNI 1727:2020. Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain. Badan Standardisasi Nasional, 

Jakarta, Indonesia. 

c. SNI 2847:2019. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan 

Gedung. Badan Standardisasi Nasional, Jakarta, Indonesia. 
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d. SNI 2835:2008. Handbook Standar Nasional Indonesia Analisa 

Biaya Konstruksi. Badan Standardisasi Nasional, Jakarta, 

Indonesia. 

e. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 28 / PRT / M / 2016. Pedoman 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah dan sistematika 

penulisan dalam penelitian Kajian Kualitas Bangunan Berteknologi RISHA. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini akan membahas mengenai teori mengenai dasar-dasar dari kualitas, 

Bangunan RISHA, Green Scoring System, serta peraturan-peraturan yang 

terkait. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang akan dilakukan 

dan kerangka alur metodologi. 

4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai hasil dari perbandingan rumah 

berteknologi RISHA dengan rumah konvensional dalam segi biaya dan durasi 

pembangunan, hasil Green Scoring System serta keandalan struktur bangunan 

berteknologi RISHA. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang sudah dilakukan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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